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ABSTRAK

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidikan dan juga kegiatan keagamaan lainnya. Salah satu wilayah yang turut merasakan dampaknya ialah Jemaat GPM Ebenhaezer, Klasis Kota Ambon. Pelaksanaan Ibadah jemaat di gedung-gedung gereja, wadah-wadah pelayanan, dan setiap aktivitas peribadahan lainnya dihentikan untuk sementara waktu, dan dialihkan ke rumah masing-masing menjadi ibadah binakel setiap harinya. Berdasarkan beberapa pokok permasalahan yang terjadi dan jumpai dalam pengamatan dan diskusi bersama, maka tim pelaksana mengidentifikasi tiga masalah yang dihadapi, yaitu : 1) Terhentinya pelayanan ibadah sekolah minggu bagi anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer diakibatkan pandemic covid-19. 2) Kurangnya pengetahuan dan kesadaran anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Setelah mempelajari persoalan calon mitra, maka akan diambil langkah prefentif guna menjawab permaslahan diatas. Iptek yang akan diimplementasikan pada mitra Gereja Protestan Maluku Jemaat Syaloom adalah : 1) Pelatihan pelaksanaan Ibadah Sekolah Minggu SMTPI secara Online atau virtual lewat Media Sosial atau jejaring TV nirkabel dengan menggunakan alat peraga. 2) Sosialisasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat secara Online atau virtual lewat Media Sosial atau jejaring TV nirkabel.
Kata Kunci : Ibadah Virtual, Covid-19, PHBS.
ABSTRACT
The spread of the corona virus at first had a huge impact on the economic world which was starting to decline, but now the impact is also being felt by the world of education and also other religious activities. One area that has also felt the impact is the GPM Ebenhaezer Congregation, Klasis Kota Ambon. The implementation of congregational services in church buildings, service centers, and every other worship activity is temporarily stopped, and is transferred to their respective homes to become binakel services every day. Based on several main problems that occurred and encountered in joint observation and discussion, the implementation team identified three problems faced, namely: 1) The termination of Sunday school worship services for the children of the SMTPI GPM Ebenhaezer Congregation due to the Covid-19 pandemic. 2) Lack of knowledge and awareness of the children of SMTPI GPM Ebenhaezer Congregation on Clean and Healthy Living Behavior. After studying the problems of potential partners, preventive steps will be taken to answer the above problems. Science and technology that will be implemented in the Maluku Protestant Church partners in the Syaloom congregation are: 1) Training on the implementation of the SMTPI Sunday School Service online or virtual via social media or wireless TV networks using props. 2) Socialization of Clean and Healthy Behavior Online or virtual via Social Media or wireless TV networks.

Keywords: Virtual Worship, Covid-19, PHBS.
PENDAHULUAN

Kondisi Geografi & Demografi 

Secara geografis, wilayah pelayanan Jemaat GPM Ebenhaezer  memiliki batas batas wilayah  antara lain: 
· Sebelah Utara berbatasan dengan Jemaat GPM Imanuel 

· Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Kayu Tiga dan Kayu Putih

· Sebelah Timur berbatasan dengan Jemaat GPM Petra

· Sebelah Barat berbatasan dengan Pusat Kota Ambon [1]
[image: image1.jpg]\,-s"ékgfw i e - :
oKdoriN o ek\(arJX/ﬁektuﬁ(/\
Sektor X. A
ﬁ Jemihiad R
TS TIPS
i ot e RN
o ektor | X B =h * . Sektor .
& il q!n.,? Serbatan

[
e %ﬁs-ﬁ:m,wﬁ 3
2] Jll Skip AFEIPast IseKtory
Tomy e o
! - o skl‘x’# % O

it
‘gemmg 0 e W
o

S ¥ /
'/‘ 1 Ysektor il | /
% osnan Pengiingsi Jemaat Bt Mera

©2012 Europa Techriologies
i ©2012 Tele Atlas
Image ©2012 Geokye

Eyeatt 201km O




 [image: image7.jpg]



Secara geologi, wilayah Jemaat GPM Ebenhaezer dibentuk oleh formasi geologi alluvium, loss material (material lepas), granit dan carts atau coral.   Formasi geologi alluvium merupakan formasi geologi muda yang memiliki karakteristik batuan sedimen, umumnya berada pada fisiografi dataran rendah dengan topografi datar (kemiringan lereng 0-5%).  Tanah-tanah yang terbentuk pada formasi ini adalah tanah endapan berlapis dan merupakan tanah yang baru berkembang. Formasi  geologi loss material dan sedikit geologi granit merupakan formasi sudah berkembang dan berada pada fisiografi landai, bergelombang sampai bergunung dengan topografi agak miring– sangat curam (kemiringan lereng 8-60%).  Ciri dari tanah ini adalah mudah  mengalami kerusakan (degradasi tanah) seperti erosi, longsor pada musim hujan, tetapi dapat secara cepat mengalami kekeringan pada musim kemarau yang panjang.  Sedangkan untuk formasi geologi carts umumnya merupakan formasi karang (konservasi karang) umumnya merupakan tanah dengan kedalaman solum yang dangkal sampai sangat dangkal. [1]
Keberadaan Jemaat (Umur)
Dari Tabel 1 berikut ini, dapat dijelaskan bahwa berdasarkan kategori usia, maka jumlah jiwa dalam jemaat yang terbanyak adalah pada usia 16-45 tahun yaitu 1.871 jiwa (Laki-laki = 936 dan Perempuan = 935 jiwa) sebagai usia pemuda, sedangkan jumlah jiwa terkecil adalah pada usia lanjut (> 85 tahun) sejumlah 6 jiwa yang semuanya untuk jenis kelamin perempuan, sedangkan untuk untuk pria tidak dijumpai.    
Tabel 1 

Jumlah Jiwa menurut Kategori Usia pada Tiap Sektor dalam Jemaat GPM Ebenhaezer

	No.


	Sektor


	Kategori Usia



	
	
	(0-3)
	(4-6)
	(7-9)
	(10-12)
	(13-15)
	(16-45)
	(46-59)
	(60-85)
	(>85)

	
	
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr

	1.
	I
	11
	16
	7
	8
	13
	17
	21
	11
	11
	13
	138
	156
	17
	22
	10
	16
	-
	-

	2.
	II
	19
	5
	19
	9
	10
	7
	6
	6
	8
	8
	70
	72
	20
	21
	9
	17
	-
	-

	3.
	III
	5
	4
	8
	8
	8
	6
	8
	12
	7
	4
	71
	78
	17
	20
	8
	12
	-
	-

	4.
	IV
	8
	8
	9
	8
	11
	12
	4
	11
	9
	7
	67
	65
	19
	27
	14
	13
	-
	1

	5.
	V
	8
	4
	7
	5
	4
	5
	9
	10
	6
	10
	59
	63
	19
	17
	10
	12
	-
	2

	6.
	VI
	7
	4
	3
	5
	7
	6
	8
	6
	9
	8
	84
	70
	13
	19
	18
	26
	-
	-

	7.
	VII
	1
	6
	3
	2
	4
	4
	10
	10
	10
	6
	49
	46
	12
	22
	8
	14
	-
	1

	8.
	VIII
	6
	3
	2
	1
	2
	5
	3
	12
	4
	55
	51
	19
	21
	8
	11
	-
	-
	-

	9.
	IX
	3
	4
	2
	2
	6
	4
	5
	6
	10
	5
	4
	33
	17
	17
	15
	15
	-
	-

	10.
	X
	21
	14
	18
	9
	20
	10
	9
	15
	9
	11
	114
	106
	44
	40
	11
	14
	-
	-

	11.
	XI
	17
	13
	13
	10
	6
	15
	10
	11
	21
	20
	102
	98
	33
	29
	6
	11
	-
	2

	12.
	XII
	9
	6
	9
	7
	16
	13
	20
	13
	19
	15
	92
	91
	35
	35
	13
	19
	-
	-

	13.
	XIII
	3
	2
	4
	2
	4
	5
	5
	6
	6
	6
	35
	38
	13
	17
	4
	3
	-
	-

	TOTAL
	118
	89
	104
	76
	111
	109
	118
	129
	129
	168
	936
	935
	280
	294
	137
	172
	0
	6


Sumber: Data Primer 2019 Jemaat GPM Ebenhaezer
Dapat digambarkan juga bahwa jumlah jiwa dengan jenis kelamin perempuan pada jemaat berjumlah 1.978 jiwa, dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 19.33 jiwa.  Jumlah jiwa dengan jenis kelamin perempuan yang termasuk kelompok usia 16-85 tahun sebagai kekuatan jumlah perempuan gereja adalah sebesar 1.401 jiwa.  Sedangkan jumlah jiwa dengan jenis kelamin laki-laki yang termasuk kelompok usia  16-85 tahun sebagai kekuatan jumlah laki-laki gereja adalah sebesar 1.353 jiwa. [1]
A. Kondisi Sosial - Ekonomi 
Gambaran tentang pekerjaan pokok/ mata pencaharian dari umat di dalam jemaat sebagaimana disajikan pada Tabel 2  meliputi PNS (pegawai negeri sipil), petani/pekebun, wirausaha, pegawai swasta, pensiunan dan peternak. Pekerjaan pokok dari warga jemaat yang paling dominan adalah PNS sebanyak 423 orang, kemudian diikuti oleh wirausaha sebanyak 375 orang, pensiunan sebanyak 178 orang dan pegawai swasta sebanyak 128 orang.  Sedangkan pekerjaan pokok dalam jumlah sedikit adalah peternak sebanyak 22 orang dan petani/ pekebun sebanyak 6 orang.
Tabel 2
Pekerjaan Pokok/Mata Pencaharian

	No.
	Sektor
	Pekerjaan Utama

	
	
	PNS
	Petani/

Pekebun
	Petani/

R. Laut
	Nelayan
	Wirausaha
	Pegawai

Swasta
	Pensiunan
	Peternak

	1.
	I
	56
	-
	-
	-
	80
	11
	17
	-

	2.
	II
	35
	-
	-
	-
	52
	25
	18
	-

	3.
	III
	42
	-
	-
	-
	17
	37
	21
	-

	4.
	IV
	25
	1
	-
	-
	41
	4
	16
	6

	5.
	V
	30
	-
	-
	-
	23
	33
	13
	-

	6.
	VI
	46
	-
	-
	-
	34
	-
	29
	-

	7.
	VII
	18
	-
	-
	-
	7
	6
	17
	-

	8
	VIII
	24
	-
	-
	-
	32
	10
	12
	-

	9.
	IX
	31
	2
	-
	-
	14
	-
	9
	-

	10.
	X
	31
	3
	-
	-
	21
	-
	8
	12

	11.
	XI
	42
	-
	-
	-
	26
	-
	13
	4

	12.
	XII
	26
	-
	-
	-
	28
	-
	5
	-

	13.
	XIII
	17
	-
	-
	-
	-
	2
	-
	-

	TOTAL
	423
	6
	0
	0
	375
	128
	178
	22


Sumber: Data Primer Jemaat GPM Ebenhaezer, 2019.


Dari tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa jemaat yang memiliki pekerjaan pokok sebagai PNS sangat dominan yaitu 37,4%, kemudian diikuti oleh kelompok wirausaha sebesar 33,1%, pensiunan sebesar 15,7% dan pegawai swasta sebesar 11,3%.   Sedangkan warga jemaat yang memiliki mata pencaharian sebagai peternak umumnya adalah peternak babi dengan persentase 1,9%, begitu juga dengan petani atau pekebun hanya 0,5%. Untuk mata pencaharian berupa petani rumput laut dan nelayan adalah 0% atau tidak ada yang memiliki pekerjaan pokok tersebut, hal ini sesuai dengan geografis wilayah pelayanan yang didominasi oleh daerah landai, berombak sampai perbukitan.
Gambaran tentang sumber daya ekonomi yang tersedia yang diindikasikan oleh sektor ekonomi riil dan wirausaha meliputi jenis usaha papalele, kios, tukang, ojek, perahu/speed boat, berburu dan peramu. Jenis usaha ojek memiliki persentase terbesar yaitu 53,1%, kemudian diikuti oleh jenis usaha kios sebesar 20,5%, tukang sebesar 16,1% dan papalele sebesar 10,3%. Sedangkan jenis usaha perahu/speedboat, berburu dan peramu tidak diusahakan oleh warga jemaat GPM Ebenhaezer, hal ini karena posisi geografis jemaat tidak terletak pada wilayah pantai, melainkan berada pada wilayah kota, sehingga jenis-jenis usaha yang diusahakan oleh jemaat umumnya berorientasi pada sektor ekonomi riil seperti kios-kios, papalele dan ojek. 
Potensi yang dimiliki oleh Mitra 

Potensi sumber daya di jemaat dikaji dari beberapa aspek antara lain : potensi sumber daya manusia, potensi sumber daya lahan, potensi sumberdaya air.  Jemaat GPM Ebenhaezer memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup baik yaitu dari total jumlah jemaat sebanyak 3.990, dengan jumlah KK 894, serta adanya lulusan SMA, Perguruan Tinggi baik pada strata S1, S2, S3. Disamping itu banyak anggota jemaat memiliki berbagai keahlian sesuai dengan pekerjaan masing-masing baik sebagai PNS, Pegawai Swasta, Wirausaha.
Dari aspek lingkungan, maka wilayah jemaat berada pada kawasan daerah aliran sungai (DAS Wai Tomu) yang merupakan potensi sumber daya air bagi jemaat, disamping potensi penggunaan lahan hutan dan vegetasi serta tanah, turut mendukung berbagai aktifitas kehidupan di dalam jemaat. Dampak Virus Corona Covid-19 semakin meluas. Hampir semua area merasakan dampaknya. Salah satunya adalah Jemaat GPM Ebenheizer  dalam melaksanakan pelayanan peribadahan Hari Minggu sudah tidak lagi mengadakan pertemuan bersama di gedung gereja. Mereka mulai melakukan ibadah secara online (live streaming atau recorded dan live tv nirkabel). Beberapa terobosan yang dilakukan adalah melaksanakan beberapa opsi ibadah yang beragam sekaligus, tergantung pada preferensi jemaat masing-masing. SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer dalam pelaksanaan fungsi pembinaan anak dan remaja terhenti secara pelayanan langsung ke anak sejak maret 2020, Untuk memahami isu ini dengan baik, kita perlu menegaskan terlebih dahulu alasan utama di balik wacana penghentian ibadah konvensional tidak lain disebabkan karena Pandemic Covid-19 untuk memutus rantai penyebaran maka tidak dianjurkan melakukan peribdahan di Gedung Gereja. [2] praktek beribadah suatu kelompok agama yang dilakukan dengan bantuan fitur media sosial. Media sosial termasuk dalam bagian dari new media.[3]
Memahami fenomena tersebut memerlukan suatu inovasi IPTEK di bidang Teknik Informasi dan Komunikasi. Salah satu inovasi tersebut dapat kita lakukan dalam pelayanan pembinaan kepada Anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer padahal dalam masa pandemic sekarang ini dibutuhkan pembinaan anak-anak dalam bidang kesehatan sebagai bahan edukasi dalam memprotect diri terhadap penularan Covid 19,[4].  Dalam suatu pendidikan khususnya anak kesehatan merupakan langkah awal untuk anak memulai berkembang. tidak hanya lembaga-lembaga yang mampu mewujudkan PHBS yang lebih unggul di dalam lingkungan Gereja dan lingkungan dengan memaksimalkan fasilitas yang ada [5]. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga yang dapat menolong diri sendiri dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan setinggi-tingginya.[6] Siswa merupakan sasaran yang sangat efektif dalam hal merubah perilaku dan kebiasaan hidup sehat. Selain itu, siswa atau anak usia sekolah merupakan usia yang rawan akan masalah kesehatan sehingga dapat mempengaruhi proses pertumbuan dan perkembangan serta prestasi belajar [7]. 
PERMASALAHAN MITRA

Berdasarkan beberapa pokok permasalahan yang terjadi dan jumpai dalam pengamatan dan diskusi bersama, maka tim pelaksana mengidentifikasi tiga masalah yang dihadapi, yaitu: 

1. Terhentinya pelayanan ibadah sekolah minggu bagi anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer diakibatkan pandemic covid-19.

2. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

SOLUSI YANG DITAWARKAN
Dari identifikasi masalah yang terlihat, maka tim pelaksana bersama dengan pihak mitra menyepakati beberapa solusi yang dibuat dalam bentuk program dan/atau kegiatan yang akan dilakukan. Masalah dan solusi yang ditawarkan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3
Persoalan, Solusi dan Luaran 

	No
	Permasalahan
	Solusi
	Luaran

	1
	Pelayanan ibadah sekolah minggu bagi anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer yang dilaksanakan di rumah masing-masing tidak maksimal dan dilaksanakan secara keseluruhan  diakibatkan pandemic covid-19.
	Pelatihan pelaksanaan Ibadah Sekolah Minggu SMTPI secara Online atau virtual lewat Media Sosial atau jejaring TV nirkabel dengan menggunakan alat peraga.
	Pelayanan sekolah minggu dapat berjalan dengan baik dan diikuti oleh anak-anak di rumah masing-masing

	2
	Kurangnya pengetahuan dan kesadaran anak-anak SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.
	Sosialisasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat secara Online atau virtual lewat Media Sosial atau jejaring TV nirkabel.
	Anak-anak SMTPI dapat mempraktekan PHBS 


METODE PELAKSANAAN 
Langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut :

1) Tim mengadakan pertemuan dengan mitra untuk menyusun rencana kegiatan kedepan.

2) Tim mengadakan pertemuan dalam rangkah mempersiapkan materi,modul dan narasumber seminar dan fasilitator pelatihan. 

3) Tim mempersiapkan alat dan bahan seminar dan pelatihan.
Tahapan Pelaksanaan kegiatan PKM dapat diurai sebagai berikut : 

a. Persiapan kegiatan PkM dengan mitra, dimana mitra diminta menyediakan tempat beserta operator mitra. 

b. Pelatihan pelaksanaan Ibadah Sekolah Minggu SMTPI secara Online atau virtual lewat Media Sosial atau jejaring TV nirkabel dengan menggunakan alat peraga.Melakukan monitoring selama 1 Tahun terhadap mitra dalam pengelolaan website, sosial media, serta publikasi kegiatan dan aktivitas pelayanan gereja.
Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi Kegiatan dilakukan sepanjang pelaksanaan kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan kegiatan hingga selesainya kegiatan dilakukan. Aspek yang digunakan untuk evaluasi kegiatan adalah : 
1. Pelaksanaan Kegiatan sesuai Jadwal 

2. Kordinasi dalam Tim

3. Kordinasi Tim pelaksana dengan mitra

4. Jumlah Kehadiran Peserta 

5. Kuesioner untuk mengukur pengetahuan tenaga Admin di Jemaat

6. Situasi dan Kondisi selama kegiatan berlangsung 

7. Interaksi tim pelaksana dengan peserta dalam hal ini Admin Jemaat 

8. Tanggapan peserta terhadap kegiatan yang diikuti

9. Dampak yang dirasakan peserta saat mengikuti dan sesudah kegiatan

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan PkM yang dilakukan bertumpu pada salah satu topik program kerja yang ditawarkan dalam masa pandemic Covid-19, yakni Edukasi Pencegahan Covid-19. Program kerja ini dirangkai dalam beberapa kegiatan yang dilaksanakan selama 3 minggu. Tim Pelaksana melakukan beberapa kegiatan yang belum pernah dilakukan di lokasi Mitra dalam bentuk edukasi pencegahan Covid-19 bagi anak-anak SMTPI  yang turut merasakan dampaknya. Beberapa Program kerja dan kegiatan yang disepakati bersama antar pihak Mitra dan Tim pelaksana untuk dilakukan dengan memperhatikan konteks dan permasalahan dalam jemaat, antara lain :
1. Ibadah Sekolah Minggu virtual – merupakan ibadah Sekolah Minggu perdana – yang didalamnya dilakukan sosialisasi PHBS dan penayangan video pembuatan handsanitizer  oleh tim pelaksana yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Pembagian 44 botol 100ml Handsanitizer, masker medis, dan sarung tangan glotex untuk Sub Komisi Pelayanan ARK untuk dibagikan kepada anak-anak. 

Berikut adalah penjelasan terkait dengan program kerja dan kegiatan yang telah dilakukan oleh tim pelaksana bersama dengan pihak Mitra. 
a. Ibadah Sekolah Minggu Virtual 
Ibadah Sekolah Minggu Virtual dilaksanakan pada Minggu, 19 Juli 2020, pukul 12.00-13.00, bertempat di Gedung Gereja Ebenhaezer dan merupakan kali pertama dilaksanakan. Ibadah ditayangkan langsung pada chanel TV Kabel dan siaran langsung pada akun Facebook Jemaat GPM Ebenhaezer (Lih. Gambar 2). Keseluruhan kegiatan Ibadah sekolah minggu virtual pelaksana PkM yang ditopang oleh Tim Pelayan Ibadah Jemaat GPM Ebenhaezer. Beberapa hari sebelum pelaksanaan Ibadah Sekolah Minggu, perwakilan Tim telah melakukan rapat bersama dengan Sub-Komisi ARK jemaat untuk membicarakan pengaturan hal-hal teknis dalam peribadahan nanti. 
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Gb. 2. Penayangan siaran langsung pada TV

Proses Sekolah Minggu ini ditemani oleh 2 Pengasuh SMTPI Jemaat GPM Ebenhaezer untuk memperagakan gaya lagu. Peserta yang hadir dalam ibadah tersebut berjumlah kurang dari 30 orang, terdiri dari beberapa perwakilan Sub-Komisi Pelayanan ARK dan  beberapa anak sekolah minggu yang lokasi tempat tinggalnya berdekatan dengan gereja.  Ibadah dilaksanakan menggunakan tata ibadah yang dibuat oleh tim pelaksana yang diadaptasi dari tata ibadah sekolah minggu pada umumnya, yakni puji-pujian, doa pembukaan, pembacaan Alkitab, refleksi, dan doa. Disela-sela runtutan tata ibadah tersebut, tim pelaksana menyisipkan sosialisasi PHBS. Ibadah diakhiri dengan doa syafaat dan berkat oleh Ketua Majelis Jemaat.
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Gb.3. Tim pelaksana bersama dua anak SMTPI 

Gb.4. Refleksi Firman 

Gb. 5. Doa syafaat dan berkat oleh Ketua Majelis Jemaat
Dalam pelaksanaanya, ada beberapa kendala yang dialami, yakni tayangan pada facebook yang audionya tidak terdengar. Hal ini dikarenakan beberapa kendala teknis yang harus diperbaiki oleh pihak Mitra karena live on facebook baru pertama kali dilakukan. Live pada akun facebookpun ditayangkan melaui Smartphone, dengan akun Jemaat.

b. Pembagian Handsanitizer, Masker Medis dan Sarung Tangan 

Setelah semua kegiatan berakhir, pelaksana PkM menyerahkan 44 botol Handsanitizer, masker medis dan sarung tangan kepada Sub-komisi pelyanan Anak, Remaja, dan Katekisasi, yang diwakili oleh Ibu Co Melatawun/Koritelu untuk selanjutnya diatur dan dibagikan kepada perwakilan anak dari ketiga belas sektor pelayanan.
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     Gb. 6. Penyerahan barang kepada Sub Komisi           Gb. 7. Proses Pembagian oleh Sub Komisi
Selain ketiga kegiatan itu, tim pelaksana juga turut menyediakan konsumsi bagi setiap orang yang telah membantu menopang pelayanan yang dilakukan. Konsumsi berupa dos yang berisi 2 jenis kue, permen, dan air mineral. Tim pelaksana juga menyediakan uang pelayanan bagi para pendukung ibadah seperti singers, pemain keyboard, teknisi, cameramen, dan tim multimedia 
PENUTUP

Demikian Program Pemberdayaan Masyarakat. Kegiatan yang dilakukan di Jemaat GPM Ebenhaezer Skip, Kecamatan Sirimau, Kelurahan Batu Meja, Kota Ambon, telah diterbitkan dalam bentuk artikel ilmiah, dan sebagai luaran kegiatan ini, Tim Pelaksana telah menerbitkan artikel berita pada media elektronik  https://ameks.id/langkah-inovasi-kkn/ dan video kegiatan telah di upload pada channel YouTube https://www.youtube.com/watch?v=N0sF3uZaO6M&t=143s 
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